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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan kecerdasan emosional terhadap 

kinerja karyawan PT. Gandummas Kencana serta hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan sampel jenuh sebanyak 50 

karyawan. Hasil analisis menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan 

komunikasi interpersonal (r = 0,678; p < 0,01) dengan kontribusi sebesar 46%. Mayoritas karyawan memiliki 

tingkat kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal yang tinggi, yang berperan dalam mendukung kinerja. 

Disarankan agar perusahaan memberikan pelatihan rutin untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan 

komunikasi karyawan. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Komunikasi Interpersonal, Kinerja Karyawan 

 

 

Abstract - This study aims to examine the influence of communication and emotional intelligence on employee 

performance at PT. Gandummas Kencana, as well as the relationship between emotional intelligence and 

interpersonal communication. A quantitative correlational method was used with a saturated sample of 50 

employees. The results show a positive and significant relationship between emotional intelligence and 

interpersonal communication (r = 0.678; p < 0.01), with a contribution of 46%. Most employees demonstrated 

high levels of emotional intelligence and interpersonal communication, which support better performance. It is 

recommended that the company provide regular training to enhance employees’ emotional intelligence and 

communication skills. 
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PENDAHULUAN  

 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya terpenting dalam pengembangan dan pencapaian 

tujuan dari organisasi atau perusahaan (Asbari et al., 2020; Gopar et al., 2022; Hutagalung et al., 2020; 

Kumoro et al., 2023). Sumber daya manusia yang disebut sebagai karyawan dalam organisasi yang 

sukses tidak hanya melakukan tugas formal yang ada dalam deskripsi pekerjaannya saja, namun mau 

memberikan kinerja yang melebihi harapan dari organisasi atau perusahaan (Basuki et al., 2020; Haq 

et al., 2022; Novitasari et al., 2020, 2021; Suroso et al., 2021). Menurut Kusumajati (2014) suatu 

organisasi atau perusahaan dalam mengembangkan perusahaan tersebut membutuhkan dukungan dari 

karyawan yang mempunyai kinerja yang baik dengan memberikan kontribusi yang lebih untuk 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. Hal ini juga didukung oleh pernyataan 

MacKenzie, Organ dan Podsakoff (2006) bahwa organisasi atau perusahaan membutuhkan karyawan 

yang dapat berperilaku baik, misalnya seperti mampu bekerja tim, saling membantu satu sama lain, 

mengajukan diri untuk pekerjaan ekstra, menghindari konflik yang tidak perlu, menghormati peraturan, 

serta mau mentolerir kerugian dan gangguan terkait pekerjaan (Admiral et al., 2021; Basuki et al., 2020; 

Haq et al., 2022; Novitasari et al., 2020, 2021; Purwanto et al., 2020; Putra et al., 2020; Suroso et al., 

2021; Zaman et al., 2020). 

Kecerdasan serta komunikasi memberikan pengaruh pada kinerja karyawan. Hal tersebut selaras 

dengan penelitian Anto (2015) mengenai “The Mediating Role Of Organizational Commitment In 
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Influence Relationships Between Interpersonal Communication and Emotional Intelligence Toward 

Employee Performance” bahwasanya komunikasi dan kecerdasan emosional berpengaruh pada kinerja 

karyawan. Namun, dalam kenyataannya tidak semua karyawan dalam perusahaan memiliki komunikasi 

yang baik dan tidak semua karyawan dapat mengendalikan emosinya dengan baik terhadap atas apa 

yang dirasakan dalam pekerjaannya tersebut. Penelitian ini mengkaji terkait bagaimana pengaruh 

komunikasi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan 

kemampuan, pengalaman, keseriusan, dan waktu. Kinerja ini mencerminkan tingkat pencapaian suatu 

individu dalam memenuhi tanggung jawabnya secara efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan 

organisasi (Hasibuan, 2016) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara empiris 

bagaimana hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal pada karyawan di PT. 

Gandummas Kencana, sebuah perusahaan makanan yang berlokasi di Tangerang, Banten. Penelitian ini 

penting dilakukan guna memberikan pemahaman lebih dalam mengenai peran kecerdasan emosional 

dalam membentuk komunikasi interpersonal yang efektif, serta sebagai dasar pertimbangan bagi 

perusahaan dalam merancang pelatihan atau intervensi peningkatan soft skill karyawan. Adapun tujuan 

khusus dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal karyawan dalam konteks organisasi industri makanan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di PT Gandummas Kencana yang beralamatkan di Moh Toha No.1 

Karawaci Tangerang BANTEN. Dengan rentan waktu penelitian bulan April 2025. Pendekatan yang 

dipergunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Hal tersebut dikarenakan data yang dipakai dalam menganalisa hubungan antar variabel 

direpresentasikan dengan skala numerik atau angka. Tujuan dari penelitian yakni guna mengetahui 

bagaimana pengaruh komunikasi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Gandummas Kencana yang berjumlah 700 orang. 

Sedangkan untuk sampel karena jumlah populasi pada penelitian ini tidak melebihi 100 orang 

responden, maka sampel yang dipakai yakni sampel jenuh, sehingga peneliti mengambil 100% jumlah 

populasi di PT. Gandummas Kencana yaitu sejumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sampling. Sugiyono (2019) memaparkan 

bahwasanya, teknik pengambilan sampel Non-probability sampling yakni suatu teknik yang dipakai 

dalam mengambil sampel yang tidak memberi kesempatan/peluang yang sama bagi setiap anggota atau 

unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh yang 

mana semua anggota populasi menjadi sampel semua. Selanjutnya, untuk teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara untuk mencari informasi awal dan kuesioner atau angket dengan 

bentuk check list. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 30.0, dengan uji korelasi 

menggunakan metode Pearson Correlation, sehingga diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,678. 

Dengan output utama yaitu koefesien korelasi (r) : 0,678, sig. (2-tailed) : 0,000(<0,05), dan N (jumlah 

sample) 50 Orang (Tabel). 

 

Tabel 3.1 Output SPSS Pearson Correlation 
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 Hasil dari koefisien korelasi dan signifikansi menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kecerdasan emosional dengan komunikasi interpersonal. Nilai positif pada koefisien korelasi 

dapat diartikan sebagai semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi komunikasi 

interpersonal, begitu pula sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah 

komunikasi interpersonal. Hasil dari penelitian ini dapat diartikan dengan hipotesisyangdiajukan, yaitu 

terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan komunikasi interpersonal dapat 

diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi komunikasi interpersonal pada karyawan. Pada penelitian diperoleh koefisien 

determinasi dengan nilai R square pada komunikasi interpersonal sebesar 0,460. Sehingga, hal ini dapat 

diartikan bahwa variabel kecerdasan emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 46% terhadap 

variabel komunikasi interpersonal pada karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa sebagian besar karyawan berada pada kategori 

kecerdasan emosional (79,8%) dan komunikasi interpersonal (67,3%) yang tinggi. Hal tersebut berarti 

bahwa karyawan memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, diikuti dengan komunikasi 

interpersonal yang baik. Menurut Salovey (dalam Matthews, Zeidner, & Roberts, 2002) menerangkan 

bahwa semakin cerdas emosional pada individu, maka semakin mampu mengatasi masalah dengan 

memahami dan menilai keadaan emosionalnya secara tepat, memahami waktu dan bagaimana cara 

mengungkapkannya, serta mengatur suasana hati secara tepat.  

Tingginya kecerdasan emosional diartikan bahwa karyawan memiliki kemampuan dalam 

mengetahui dan mengatasi perasaan mereka dengan baik, dan mampu menghadapi perasaan orang lain 

secara efektif. Perbedaan tingkat kecerdasan emosional pada karyawan disebabkan beberapa faktor 

yang terdiri dari faktor internal (faktor bawaan yang sifatnya genetik) dan faktor eksternal (faktor yang 

memengaruhi perkembangan kecerdasan individu seperti tingkat pendidikan dan pengalaman yang 

dimiliki individu). Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional berkorelasi positif dengan komunikasi interpersonal pada p=0,000 (p<0,01). 

 

KESIMPULAN 

  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

kecerdasan emosional dengan komunikasi interpersonal pada karyawan PT. Gandummas Kencana. Hal 

ini dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin baik 

komunikasi interpersonal pada karyawan PT. Gandummas Kencana. Selain itu, kecerdasan emosional 

memberikan sumbangan efektif sebesar 46% terhadap komunikasi interpersonal. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan, yaitu hanya dilakukan pada satu perusahaan di sektor industri makanan, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas ke perusahaan lain atau sektor industri yang berbeda. 

Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan lokasi penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak perusahaan dari berbagai bidang industri, serta mempertimbangkan faktor-

faktor lain seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, atau lingkungan kerja yang mungkin turut 

memengaruhi hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal. 
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